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Abstrak

Selama ini ada kecenderungan pemahaman bahwa Problem Based Learning hanya mengkaji pada aspek kognitif. Padahal
model pembelajaran Problem Based Learning juga dapat dikaji dalam perfektif yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana implementasi model Pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berkontribusi terhadap penguatan pendidikan karakter siswa di SD IT Fauziah Yarsi Mataram. Metode
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data didapatkan dengan melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisis Data dilakukan dengan melakukan reduksi data, penyajian data dan penarikan
simpulan. Metode analisis tematik induktif digunakan untuk menganalisis secara mendalam data yang hasilkan dari hasil
wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Model Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya berdampak positif terhadap capaian akademis siswa, hamun juga pada
pengembangan Pendidikan karakter siswa. Implementasi Model Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dari perspektif pendidikan karakter mampu mengintegrasikan pengembangan aspek pengetahuan moral
(tanggung jawab), perasaan moral (mandiri, empati dan kerjasama), dan tindakan moral (komunikatif) dalam setiap
tahapannya. Kesimpulannya, implementasi Problem Based Learning dalam Pendidikan Agama Islam memberikan
kontribusi tidak hanya berdampak pada kognitif tetapi juga pada afektif (karakter) siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Karakter

Abstract

So far, there has been a tendency to understand that Problem-Based Learning only focuses on the cognitive aspect. The
Problem-Based Learning model can also be studied from different perspectives. This research aims to describe how the
implementation of the Problem-Based Learning model in Islamic Religious Education contributes to strengthening character
education for students at SD IT Fauziah Yarsi Mataram. This research method uses a descriptive qualitative research
approach. Data was obtained through observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques are carried out
by reducing data, presenting data, and drawing conclusions. The inductive thematic analysis method is used to analyze in-
depth the data resulting from interviews and observations. The research results show that the implementation of the Problem-
Based Learning Model in Islamic Religious Education not only has a positive impact on students' academic achievements
but also the development of students' character education. The implementation of the Problem-Based Learning Model in
Islamic Religious Education from the perspective of character education can integrate the development of aspects of moral
knowledge (responsibility), moral feelings (independence, empathy, and cooperation), and moral actions (communicative)
at each stage. In conclusion, the implementation of Problem-Based Learning in Islamic Religious Education contributes not
only to cognitive but also affective (character) impacts on students.
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PENDAHULUAN

Saat ini pelemahan moralitas dan karakter bangsa telah mengalami masalah yang serius. Di tengah
dinamika masyarakat modern, kita menyaksikan fenomena yang nyata yaitu melemahnya moralitas dan
karakter. Dapat dikatakan bahwa, melemahnya moralitas dan karakter yang terjadi saat ini dalam fase krisis.
Pelemahan ini tidak hanya bersifat individual tetapi juga sistematik. Hal ini tercermin dari berbagai aspek
kehidupan seperti meningkatnya perilaku individualitas, kurangnya kepedulian sosial, maraknya pelanggaran
moral, dan bulliying (Thoib, 2019).

Penyebab melemahnya moralitas dan karakter tersebut, dapat dilihat dari beberapa faktor. Pertama,
modernisasi yang cepat sering kali tidak disertai dengan penanaman nilai-nilai moral yang memadai. Perubahan
sosial yang signifikan, ditambah dengan derasnya arus informasi global, telah mengakibatkan penurunan
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai tradisional serta agama yang menjadi fondasi karakter. Kedua,
lingkungan sosial yang semakin materialistik dan kompetitif turut memicu degradasi moral. Tekanan sosial
untuk mencapai keberhasilan materi sering kali membuat individu mengabaikan prinsip-prinsip moral, seperti
kejujuran, peduli sosial, toleransi, integritas, dan rasa tanggung jawab (Hadi, 2023).

Penting untuk memahami bahwa masalah ini tidak bisa dianggap sepele, karena dampaknya sangat
signifikan. Dibutuhkan kerja sama yang erat antara pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat untuk
mengatasi krisis ini secara menyeluruh. Pendidikan karakter sebagai solusi, memiliki peran penting dalam
membentuk generasi muda yang mampu menghadapi tantangan hidup dengan prinsip moral yang kokoh. Oleh
karena itu, diperlukan kebijakan yang proaktif dan strategi yang komprehensif untuk memulihkan serta
memperkuat moralitas dan karakter. Upaya ini harus dimulai sejak dini, dengan memastikan pendidikan
karakter diberikan secara konsisten dan terintegrasi dalam sistem pendidikan (Fitria Angraeni, 2024).

Pengintegrasian nilai-nilai Pendidikan karakter adalah kebutuhan yang tidak bisa diabaikan dalam proses
pembelajaran (Rozak, 2024). Pendidikan karakter harus diintegrasikan secara menyeluruh ke setiap aspek
pembelajaran di sekolah. Sehingga, untuk mendorong hal tersebut, penting membangun dan membekali peserta
didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan nilai pendidikan karakter
(Hasdiana et al., 2023).

Pendidikan karakter yang ditekan di dalam kurikulum pendidikan terbaru memiliki kaitan erat dengan
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk
karakter siswa yang religius dan berakhlak mulia. Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan untuk
memberikan pengetahuan agama, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai Pendidikan karakter. Sehingga
dengan adanya pemahaman agama dalam konteks pendidikan karakter, dapat membuka pintu bagi anak untuk
mengembangkan ketakwaan dan rasa syukur kepada Tuhan (Kamalia, 2023).

Pencapaian tujuan Pendidikan karakter ini memerlukan model pembelajaran yang efektif. Salah satu
model pembelajaran yang menekankan pentingnya penekanan pengembangan karakter siswa yaitu, Problem
Based Learning. Model Pembelajaran Problem Based Learning sebagai sebuah pendekatan inovatif yang
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student center). Problem Based Learning mendorong siswa
untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Rachmawati & Rosy, 2020;
Rahmaniah et al., 2023). Dengan demikian Problem Based Learning tidak hanya memfasilitas penguasaan
materi, tetapi juga dapat membina sikap dan keterampilan yang relevan dalam pengembangan karakter siswa
seperti berpikir kritis, kreatif, dan mandiri.

Hingga saat ini, dari berbagai penelitian tentang Pembelajaran Problem Based Learning cenderung
meneliti dalam hal domain kognitif siswa. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ninin Dwi Novita dengan
menggunakan studi kuantitatif menyimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning dalam Pendidikan
Agama Islam efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa (Ninin Dwi Novita et al., 2019). Kedua,
Irnawati dkk dalam penelitian kuantitatif menyimpulkan bahwa penerapan paradigma Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam. hasil belajar siswa ditandai dengan
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siklus I, yang meningkat dari 80,44 menjadi 85,06 pada siklus Il. (Irnawati et al., 2021). Ketiga Penelitian yang
dilakukan oleh Abdullah, Moh Ali Wafa, menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan motivasi siswa dalam
Pendidikan Agama Islam di SMPN 5 Bangkalan, pembelajaran kooperatif dengan memanfaatkan paradigma
Problem Based Learning telah berhasil diterapkan. Ini memiliki tingkat efikasi dan efisiensi yang tinggi serta
daya tarik yang baik. Telah terbukti bahwa siswa menemukan pembelajaran menyenangkan dan dengan mudah
memahami atau menerima informasi, yang dapat meningkatkan dalam kapasitas kognitif mereka. Dalam situasi
ini, guru juga memberikan kepercayaan, dorongan, dan pujian, sehingga setiap murid lebih termotivasi untuk
belajar. (Abdullah & Moh. Ali Wafa, 2022).

Semua penelitian di atas tidak ada satu pun yang membahas tentang Problem Based Learning dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikaji dalam perfektif Pendidikan karakter. Karena selama ini ada
kecenderungan pemahaman bahwa Problem Based Learning hanya mengkaji pada aspek kognitif. Padahal
model pembelajaran Problem Based Learning juga dapat dikaji dalam perfektif yang berbeda. Kesenjangan ini
menjadi fokus utama dalam penelitian ini, banyak potensi dari model pembelajaran Problem Based Learning
dalam Pendidikan Agama Islam yaitu tidak hanya membantu siswa mengembangkan keterampilan kognitif
tetapi juga dapat memperkuat pendidikan karakter siswa. Sehingga, peneliti ingin mengkaji model pembelajaran
Problem Based Learning dari perspektif yang berbeda.

Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning dalam Pendidikan Agama Islam di tingkat
sekolah dasar, yaitu SD IT Fauziah Yarsi Mataram, merupakan isu dan topik penting dalam penguatan
pendidikan karakter. Problem Based Learning melibatkan model pembelajaran dengan pendekatan pedagogis
yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan. Dalam Pendidikan Agama Islam,
implementasi Problem Based Learning tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman konsep agama, tetapi juga
untuk memperkuat Pendidikan karakter. Studi ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana implementasi
model Pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berkontribusi
terhadap penguatan pendidikan karakter siswa. Oleh karena itu, analisis lebih lanjut diperlukan mengenai
bagaimana implementasi Problem Based Learning dan kontribusinya pada penguatan pendidikan karakter di
sekolah.

METODE

Penelitian ini termasuk pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian deskriptif karena dilakukan dalam kondisi secara nyata dan alamiah (Sobry, 2020). Dalam
penelitian kualitatif dibutuhkan kesabaran, ketekunan dan ketelitian mengingat yang diamati realitas dan saling
berkaitan (Yusuf, 2014). Oleh karena itu, peneliti menggunakan penelitian kualitatif, sesuai dengan pandangan
Sugiono bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan realitas yang kompleks (Sugiono, 2019).
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen kunci dan berinteraksi langsung dengan realitas
yang diteliti (Anggito & Setiawan, 2018). Penelitian ini ingin mengkaji Implementasi Problem Based Learning
dalam Pendidikan Agama Islam Analisis Persfektif Pendidikan Karakter di SD IT Fauziah Yarsi Mataram.
Lokasi penelitian ini di SD IT Fauziah Yarsi Mataram. Peneliti melakukan penggalian data di lapangan selama
dua bulan dari bulan September sampai Oktober Tahun 2024.

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer sebagai sumber
utama diperoleh dari wawancara dengan guru dan 4 siswa. Pemilihan guru sebagai subjek penelitian
berdasarkan pengalaman mengajar dan keterbukaan terhadap refleksi. Sedangkan pemilihan siswa berdasarkan
variasi pemahaman dan kemampuan refleksinya. Sedangkan data sekunder sebagai sumber data tambahan dan
pendukung (Sugiono, 2019). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi
dilakukan dengan cara mengamati secara mendalam proses pembelajaran serta interaksi antara guru dan 4 orang
siswa di kelas dan di lingkungan sekolah. Wawancara peneliti lakukan secara langsung untuk memperoleh data
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baru dengan cara pengamatan langsung (Sugiono, 2019). Data yang peneliti dapatkan dianalisis dengan langkah
reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. Cara ini sesuai dengan pendapat Miles and Huberman
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif ada tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
simpulan. Ketiga langkah ini, peneliti jadikan acuan dalam menganalisis data (Sugiono, 2019). Metode analisis
tematik induktif digunakan untuk menganalisis secara mendalam data yang hasilkan dari hasil wawancara dan
observasi. Metode ini digunakan untuk memahami pengalaman, pandangan, atau perasaan subjek secara
mendalam karena fokusnya pada makna yang muncul, langsung dari data yang dihasilkan (Braun & Clarke,
2006). Langkah ini dilakukan untuk menganalisis Pendidikan karakter dalam implementasi problem based
learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD IT Fauziah Yarsi Mataram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian mengenai implementasi model pembelajaran Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan agama Islam dalam perspektif Pendidikan karakter menunjukkan bahwa:
implementasi model Problem Based Learning dilakukan melalui tahapan, sebagai berikut:

Klarifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas 6 bahwa pada saat pembelajaran berlangsung. Langkah
pertama yang dilakukan oleh Ust. Firman Maulana adalah pada kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran dimulai
dengan guru akan menjelaskan materi tentang peduli lingkungan. Setelah itu Ust. Firman Maulana
menayangkan sebuah video tentang situasi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa baik dalam konteks
keagamaan maupun moral pada materi kepedulian lingkungan dan meminta siswa untuk dapat memahami isi
video selama 15 menit. Setelah video selesai ditayangkan selama 15 menit, Ust. Firman Maulana meminta siswa
untuk mengidentifikasi masalah yang ada di dalam tayangan video dan kemudian membentuk siswa menjadi
beberapa kelompok. Selanjutnya Ust. Firman Maulana menginstruksikan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah pada video tersebut. Proses ini melibatkan identifikasi masalah dari buku ajar dan sumber-sumber
lainnya. Dalam proses pembelajaran yang berlangsung menunjukkan siswa terlibat dalam diskusi. Siswa terlihat
aktif mengembangkan kemampuan kerjasama dalam analisis masalah, dan bertanggung jawab atas peran
masing-masing di kelompoknya. (SD IT Fauziah Yarsi, Observasi, 2024). Hal ini dikuatkan oleh wawancara
dengan Guru PAI SD IT Fauziah Yarsi Mataram Ust. Firman Maulana mengatakan bahwa: Tujuan dari
penerapan Problem Based Learning agar siswa dapat belajar untuk menganalisis masalah dengan cara yang
lebih mendalam. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi dapat memahami konteks
keagamaan atau moral dengan bekerja sama dengan teman kelompoknya. Hal ini tidak hanya terfokus ke
penguasaan materi, tetapi juga untuk mengembangkan karakter siswa seperti tanggung jawab dan bekerjasama
dengan teman kelompoknya (Maulana, Interview, 2024).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Implementasi Problem Based Learning dimulai
dengan klarifikasi masalah. Siswa melakukan identifikasi masalah terhadap video yang ditayangkan oleh guru.
Dalam hal ini, kemampuan mengidentifikasi masalah untuk mengasah aspek pengetahuan moral siswa. Siswa
menunjukkan kemampuan analisisnya dan bertanggung jawab dengan teman kelompoknya terhadap masalah
yang dihadapi.

Brainstorming

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yakni pada saat proses pembelajaran berlangsung di
dalam kelas. Pada tahap ini guru memiliki peran yang terbatas, karena hanya berperan sebagai fasilitator. Pada
proses pembelajaran siswa memiliki peran lebih banyak untuk mengeksplorasi informasi dan menyiapkan solusi
bersama teman kelompoknya. Peneliti mengamati pada tahap ini, siswa terlihat aktif dalam mencari informasi
secara mandiri dari berbagai sumber seperti buku dan materi tambahan. Siswa bekerja dengan kelompok-
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kelompok kecil, saling berbagi ide dan pendapat ketika berdiskusi dengan teman kelompoknya. Siswa saling
mendengarkan satu sama lain dan menghargai ide/pendapat teman temanya. Dalam diskusi ini, terlihat bahwa
siswa bekerja sama dengan baik, dengan berbagi ide/pandangan masing-masing, dan mendengarkan pendapat
satu sama lain. Melalui proses ini, tidak hanya mendorong pengembangan pemahaman siswa terhadap materi,
tetapi juga mengembangkan nilai-nilai sosial melalui interaksi sosial yang terjadi, siswa belajar untuk mencari
referensi secara mandiri, dan saling menghargai (empati) (SD IT Fauziah Yarsi, Observasi, 2024). Hal ini juga
diperkuat wawancara peneliti dengan Ust Firman Maulana guru PAI di SD IT Fauziah Yarsi bahwa: Pada tahap
ini guru hanya berperan sebagai fasilitator, yang memberikan arahan dan dukungan selama proses pencarian
informasi, namun saya berusaha untuk tidak memberikan jawaban langsung. Tujuannya agar siswa dapat
bertanggung jawab menemukan solusi secara mandiri dan saling menghargai (empati) sesama teman temanya.
(Maulana, Interview, 2024).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa, tahap brainstorming terfokus pada eksplorasi
ide terkait pemecahan masalah. Tahap brainstorming dalam Problem Based Learning memainkan peran penting
dalam pengembangan perasaan moral siswa dalam aspek kemandirian, kerjasama dan empati. Siswa secara aktif
menemukan Solusi secara mandiri dengan mencari dari berbagai sumber belajar dan saling memberikan
pandangan/ide sesama teman temanya.

Pengumpulan data

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yakni pada saat proses pembelajaran berlangsung di
dalam kelas. Tahap ini, siswa mengumpulkan data terkait masalah yang diberikan oleh guru. Setiap kelompok
aktif mengumpulkan data dari berbagai sumber referensi seperti buku dan sumber belajar lainya. Peneliti
mengamati setiap siswa di dalam kelompoknya ada yang mencari informasi dibuku, materi tambahan. Siswa
bekerja sama dengan teman kelompoknya untuk membagi peran, lalu mendiskusikan data yang didapatkan.
Dalam pengumpulan data, siswa secara aktif mengkritisi dan mengembangkan pemahaman dari data yang ada,
menanyakan keabsahan informasi, serta mencari kesepakatan dalam kelompoknya masing-masing. Proses ini
memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya sekadar mengumpulkan data dari berbagai sumber belajar, tetapi juga
berpikir analitis dan kolaboratif Bersama teman kelompoknya dalam merumuskan argumen yang baik (SD IT
Fauziah Yarsi, Observasi, 2024). Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ust Firman Maulana guru PAI
di SD IT Fauziah Yarsi bahwa: Pada tahap ini, siswa kami arahkan untuk mengumpulkan data terkait masalah
yang ditayangkan pada video sebelumnya. Siswa bekerja sama untuk mengumpulkan data ini bersama teman-
teman kelompoknya, untuk berdiskusi dengan teman kelompok dan lainya. Setiap kelompok bertanggung jawab
untuk membuat laporan yang berisi penjelasan masalah, dan solusi yang ditawarkan oleh siswa (Maulana,
Interview, 2024).

Dapat disimpulkan bahwa pada tahap ini siswa diharapkan dapat menemukan solusi untuk masalah yang
dihadapi. Tahap pengumpulan data berorientasi pada penyusunan Solusi berdasarkan informasi yang
dikumpulkan. Siswa belajar untuk menyusun strategi, merumuskan solusi, dan membuat keputusan bersama
teman kelompoknya. Siswa belajar untuk tidak hanya menemukan solusi, tetapi juga dapat menyajikan dan
mempertahankan argumen secara terbuka. Sehingga, dapat memperkuat tindakan moral (mandiri) selama proses
pembelajaran.

Tahap Presentasi dan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yakni pada saat proses pembelajaran berlangsung di
dalam kelas, pada tahap ini Ust. Firman Maulana memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil penyelesaian masalah selama 5-7 menit setiap kelompoknya. Kelompok pertama yang
ditunjuk oleh Ust. Firman Maulana mempresentasikan tentang sikap kepedulian terhadap lingkungan. Setiap
kelompok terlihat antusias saat menjelaskan informasi dan Solusi yang telah dikumpulkan. Siswa menjelaskan
di depan teman temannya mengenai informasi dan solusi yang sudah di kumpulkan dari permasalahan tersebut.
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Setelah presentasi, ust. Firman maulana memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan
pertanyaan. Kelompok yang tidak presentasi berperan aktif dalam memberikan pertanyaan dan memberikan
masukan-masukan. Kemudian dalam mempresentasikan hasil penyelesaian masalah, siswa berusaha
mempertahankan argumennya dalam menghadapi pertanyaan dan masukan dari kelompok lain dengan bahasa
yang jelas dalam mempresentasikan hasil penyelesaian masalah (SD IT Fauziah Yarsi, Observasi, 2024).
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ust Firman Maulana guru PAI di SD IT Fauziah Yarsi bahwa:
Tujuan presentasi ini untuk melatih kemampuan komunikasi siswa. Dan Siswa dari kelompok lain juga
diberikan kesempatan untuk bertanya atau memberikan masukan kepada kelompok yang melakukan presentasi
(Maulana, Interview, 2024).

Selain melakukan presentasi, siswa juga melakukan refleksi berupa masukan dari guru. Berdasarkan hasil
observasi yang peneliti lakukan pada saat proses pembelajaran di dalam kelas. Pada tahap ini, Ust. Firman
Maulana memberikan masukan kepada siswa baik dari masalahnya, solusi yang ditawarkan dan strategi
pemecahan masalah dan kerjasama dalam kelompok. Ust. Firman Maulana berpesan agar para siswa tetap
semangat dalam belajar, bila perlu semua siswa harus aktif memberikan pertanyaan, pandangan/pendapat
kepada satu sama lain terkait permasalahan yang didiskusikan Bersama. Siswa juga diminta merefleksikan hasil
pemecahan masalah yang telah dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil dari pemecahan masalah
tersebut (SD IT Fauziah Yarsi, Observasi, 2024).

Dapat disimpulkan bahwa, pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil
penyelesaian atas masalah yang telah dikerjakan kepada teman di depan kelas dan merefleksi proses
pembelajaran yang telah dialami. Presentasi ini berperan mengembangkan kemampuan komunikasi, dan
tanggung jawab siswa dalam menyampaikan hasil pemecahan masalah. Sementara refleksi berperan mengasah
bukan hanya kesadaran diri, tetapi juga menyadari semua proses berpikir dan tindakan siswa selama
pembelajaran.

Implementasi Problem Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan perspektif
pendidikan karakter dapat mengintegrasikan pengembangan aspek pengetahuan moral, perasaan moral, dan
tindakan moral pada seluruh tahapan pembelajarannya. Implementasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, memberikan dampak positif pada pembentukan
karakter siswa, seperti tanggung jawab, empati, rasa ingin tahu, integritas, kerjasama dan kemandirian.

Tabel 1. Hasil Penelitian Implementasi Problem Based Learning dalam Pendidikan Agama Islam
Analisis Perfektif Pendidikan karakter di Sekolah Dasar

Tahapan Deskripsi Kegiatan ;i;ﬁ;‘;‘;\gig%
Klarifikasi Guru menayangkan sebuah video tentang situasi yang terkait dengan Pengetahuan Moral
Masalah kehidupan sehari-hari siswa baik dalam konteks keagamaan maupun (Tanggung Jawab)

moral pada materi kepedulian lingkungan dan meminta siswa untuk
dapat memahami isi video selama 15 menit secara berkelompok.
Brainstroming  Siswa bekerja dengan kelompok-kelompok kecil, saling berbagi ide Perasaan Moral
dan pendapat ketika berdiskusi dengan teman kelompoknya. Siswa (Mandiri, Empati dan
saling mendengarkan satu sama lain dan menghargai ide/pendapat Kerjasama)
teman temanya.
Pengumpulan  Siswa mengumpulkan data dari berbagai sumber, membagi peran Tindakan Moral

Data dalam kelompok kecil dan mengembangkan argumen Bersama. (Komunikatif)
Presentasi &  Siswa mempresentasikan hasil analisis masalah dan solusinya. Guru
Refleksi dan siswa lain memberikan pertanyaan, masukan dan melakukan

refleksi.
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Pembahasan
Implementasi Problem Based Learning dalam Pendidikan Agama Islam Analisis Perfektif Pendidikan
karakter di Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan, implementasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning dalam Pendidikan Agama Islam Analisis Perfektif Pendidikan karakter di SD IT Fauziah Yarsi
Mataram, memiliki peran penting dalam penguatan Pendidikan karakter siswa. Penguatan Pendidikan karakter
dilakukan melalui model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam pemecahan masalah
yaitu klarifikasi masalah, brainstorming, pengumpulan data, presentasi dan refleksi.

Klarifikasi Masalah

Tahap klarifikasi masalah, pendidik menyajikan fenomena atau masalah yang relevan dengan kompetensi
dasar. Pendidik menyajikan fenomena yang terjadi dalam kehidupan nyata dan membuat siswa dihadapkan
situasi kehidupan nyata, apakah siswa dapat berada di bawah tekanan atau harus membuat keputusan (Reski et
al., 2019). Dari sudut pandang ini, tugas utama siswa adalah untuk mengidentifikasi masalah dan mencakup
kegiatan tentang aspek faktual. (Septikasari & Nugraha, 2018).

Tahapan klarifikasi masalah memungkinkan siswa untuk menganalisis fakta dan nilai yang terkandung
dalam permasalahan tersebut. Siswa tidak hanya bekerja pada aspek faktual, tetapi juga pada aspek nilai yang
mempengaruhi tantangan moral (Faslia et al., 2023). Melalui Klarifikasi masalah ini, siswa mengembangkan
kemampuan analitis dengan mengaitkan masalah yang dihadapi dengan prinsip-prinsip agama, sehingga
memberikan kerangka kerja moral dalam memahami permasalahan yang lebih luas (Kamalia, 2023).

Pengalaman ini juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Setyaningtyas, 2019), karena
dimotivasi untuk menggali masalah moral dengan lebih mendalam dan merumuskan solusi yang berbasis nilai
(Fitri, 2012). Kegiatan ini melibatkan siswa dalam proses klarifikasi masalah dan juga memperkuat kesadaran
terhadap tanggung jawab moral dan Kerjasama yang harus diemban dalam kehidupan nyata (Kamalia, 2023;
Qutub, 2024).

Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Pembelajaran PAI di SD IT Fauziah
Yarsi Mataram. Pada kemampuan klarifikasi masalah untuk mengasah aspek pengetahuan moral siswa. Siswa
belajar untuk memahami situasi yang kompleks dan menentukan solusi dari permasalahan yang terjadi. Siswa
menunjukkan kemampuan analisisnya, bertanggung jawab dan melakukan Kerjasama dengan teman
kelompoknya terhadap masalah yang dihadapi.

Dengan demikian, Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Pembelajaran PAI
di SD IT Fauziah Yarsi Mataram pada tahapan klarifikasi masalah berperan dalam membangun pengetahuan
moral siswa seperti tanggung jawab dan mengajarkan menghadapi tantangan moral dengan melakukan
Kerjasama dengan kelompoknya.

Brainstroming

Pada tahap Brainstroming, siswa memiliki hak untuk berbagi ide melalui diskusi kelompok (Septiana &
Kurniawan, 2018). Diskusi dalam pembelajaran menuntut siswa untuk mendengarkan satu sama lain, dalam
memberikan umpan balik, dan meningkatkan perasaan moral (Ulfa & Saifudin, 2018). Sehingga dalam proses
diskusi, tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis. Tetapi juga
sebagai kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi secara bermakna dalam konteks sosial pengembangan
karakter moral.

Pendidik bertindak sebagai fasilitator, membantu siswa untuk mengklarifikasi konsep dan nilai. Peran
pendidik, sebagai fasilitator, sangat krusial, terutama dalam memastikan bahwa diskusi dilakukan dengan cara
yang produktif dan membantu siswa menggali lebih dalam ke dalam konsep-konsep kompleks yang muncul
serta memastikan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral yang mendasari masalah yang dihadapi (Septiana
& Kurniawan, 2018). Hal ini sesuai dengan pendapat (Ulfa & Saifudin, 2018)yang menyatakan bahwa diskusi
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kelompok mendorong siswa untuk menghargai perbedaan pendapat, yang pada akhirnya mengembangkan
perasaan moral, seperti saling menghormati dan bekerja sama.

Siswa juga dilatih untuk mengelola konflik yang mungkin muncul selama diskusi kelompok, dan belajar
cara menyelesaikan perbedaan dengan cara yang konstruktif. Hal ini berperan penting dalam pengembangan
karakter seperti integritas, saling menghargai, dan kemampuan berkolaborasi (Reski et al., 2019). Proses ini
secara langsung mengasah keterampilan interpersonal siswa yang penting dalam kehidupan sosial mereka, tidak
hanya dalam konteks akademis tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Hurlock empati adalah Kemampuan untuk menempatkan diri dalam posisi orang lain, sehingga
apa yang mereka alami terasa seperti bagian dari diri sendiri (Azzahra et al., 2023). Pada fase brainstorming
untuk mengasah aspek perasaan moral siswa. Siswa belajar untuk menunjukkan kepedulian/empati terhadap
pendapat orang lain, dan mengenali keberagaman ide. Mengembangkan empati adalah komponen penting yang
harus diprioritaskan selama fase brainstorming. Siswa mengembangkan empati, menunjukkan kepedulian
terhadap pendapat orang lain, dan mengenali keberagaman ide (Rahmat, 2019).

Selain pengembangan empati dalam fase ini, konsep penting seperti kolaborasi, menunjukkan siswa
bekerja sama untuk memecahkan masalah dan keterbukaan pikiran. Siswa diharapkan untuk menerima ide-ide
baru yang ditekankan dalam diskusi kelompok untuk memecahkan masalah.

Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data adalah esensi pembelajaran problematis. Pada tahap ini, siswa diberi
kebebasan untuk mengumpulkan data (Rahmat, 2019). Pengumpulan data oleh siswa menjadi bagian dari
pelajaran penting tentang tanggung jawab. Siswa diajarkan untuk memastikan keakuratan data yang
dikumpulkan dan dilatih untuk bersikap jujur dalam pengumpulan data. Tahap ini mendorong tindakan moral,
melibatkan siswa dalam proses keputusan yang memerlukan rasa percaya diri, integritas, kemandirian dan
kerjasama. Sehingga dapat menciptakan kesadaran akan pentingnya kejujuran akademik dan integritas dalam
proses pembelajaran (Junita et al., 2023; Rahmat, 2019).

Pengumpulan data juga mengembangkan rasa ingin tahu siswa, karena mereka didorong untuk
menjelajahi berbagai sumber informasi. Menurut (Kamalia, 2023) rasa ingin tahu adalah salah satu aspek
penting dalam pengembangan karakter siswa, karena hal ini membantu untuk selalu tertarik dalam mencari
pengetahuan baru dan berusaha untuk memahami dunia sekitar mereka dengan lebih baik. Tahap ini juga
mengajarkan siswa nilai-nilai seperti integritas dalam menyajikan informasi yang akurat, serta kemandirian
dalam menyusun strategi pemecahan masalah.

Proses pengumpulan data dapat membantu siswa mengembangkan rasa ingin tahu, integritas, kemandirian
dan kerjasama (Raharjo et al., 2018). Keempat aspek tersebut sangat krusial bagi pendidikan karakter. Siswa
harus bertanggung jawab atas pekerjaannya dalam mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil.

Menurut Watson, Kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil kendali, mengatasi tantangan,
menyelesaikan tugas dengan benar, terus melanjutkan, dan menangani segala sesuatu tanpa bantuan dari orang
lain (M Ali, 2018). Dalam pengumpulan data, diperlukan kemandirian dalam mengumpulkan referensi
penyelesaian masalah untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang paling efisien.

Menurut Landsberger Kerjasama merupakan suatu proses berkelompok dengan anggota-anggota yang
saling mendukung, dan mengandalkan satu sama lain untuk menentukan Keputusan (M Ali, 2018). Kerja sama
tidak hanya melibatkan pembagian tugas, tetapi juga komitmen kolektif, saling percaya, dan keterbukaan untuk
mendengarkan perspektif lain. Setiap anggota kelompok berperan penting dalam kontribusi terhadap
keberhasilan kelompok, sehingga proses kolaboratif ini mendorong penguatan keterampilan komunikasi,
empati, dan pengambilan keputusan yang berdasarkan konsensus. Dalam konteks pendidikan, kerja sama
memainkan peran krusial dalam menumbuhkan sikap saling menghargai, kemampuan untuk memecahkan
masalah secara kreatif, serta kemampuan untuk bekerja dalam tim, yang semuanya menjadi pondasi penting
dalam pengembangan karakter siswa.
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Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Pembelajaran PAI di SD IT Fauziah
Yarsi Mataram. Pada fase pengumpulan data untuk mengasah aspek tindakan moral siswa. Melalui tahap ini,
siswa belajar tindakan moral yang benar membutuhkan, integritas, kemandirian, dan kemampuan untuk
bekerjasama dengan orang lain dalam mengumpulkan daya untuk menyelesaikan masalah yang kompleks.

Presentasi dan Refleksi

Tahap presentasi, siswa diminta untuk mempresentasikan solusi dari masalah yang dihadapi. Proses
presentasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bagaimana berkomunikasi kepada orang lain
dengan pemaparan ide-ide secara jelas. Bukan hanya pengembangan keterampilan komunikasi, presentasi
berperan penting karena merupakan cara pengalaman siswa berinteraksi dengan guru dan rekan sejawat untuk
bersikap terbuka dan positif. Ini melatih karakter siswa untuk menjadi rendah hati dalam menerima kritik dan
tetap berani depan umum. Ini adalah bagian integral dari pembentukan pribadi dan sosial siswa (Meutia, 2021).

Proses presentasi atas hasil analisis dalam diskusi kelompok untuk memperkuat sikap kerjasama siswa.
Setiap siswa diajarkan untuk menghormati dan menghargai kontribusi masing-masing. Hal ini menanamkan
nilai rasa hormat terhadap pandangan dan kontribusi orang lain, yang sangat penting dalam membangun
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan menghargai keragaman (Haifa et al., 2023; Yulia sari &
Listyaningsih, 2023).

Menurut Anderson komunikasi adalah Proses yang terjadi ketika satu atau lebih orang berbagi informasi
dengan lawan bicara atau ketika komunikator menggunakan bahasa, sikap, atau perilaku yang mudah dipahami
(Efendi et al., 2023). Proses presentasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bagaimana
berkomunikasi kepada orang lain dengan pemaparan ide-ide secara jelas.

Menurut Rochmah tanggung jawab adalah kualitas yang fundamental, hal melekat pada manusia, dengan
berkembang secara bertahap seiring waktu (Syifa et al., 2022). Kualitas ini tidak muncul secara instan,
melainkan berkembang secara bertahap melalui pengalaman, interaksi sosial, serta pembelajaran yang
berkelanjutan. Tanggung jawab tumbuh seiring dengan peningkatan kesadaran moral individu, di mana
seseorang mulai memahami konsekuensi dari tindakan mereka terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan
sekitarnya. Dalam konteks pendidikan, pembentukan tanggung jawab memerlukan pendekatan yang terintegrasi
melalui pembelajaran berbasis masalah, di mana siswa didorong untuk secara aktif mengambil peran dalam
memecahkan masalah, membuat keputusan, serta mempertanggungjawabkan setiap langkah yang mereka
ambil.

Refleksi dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan kepada siswa untuk menilai kemampuan dan
belajar dari pengalaman. Dalam proses refleksi siswa berpikir tentang tindakan yang dilakukan. Dengan
mengajarkan siswa untuk memikirkan tindakan yang dilakukan sebelumnya, bertujuan mengajarkan siswa
untuk mengenali kelemahan, serta menyerap informasi pembelajaran (Zubaidah, 2019). Hal ini dikuatkan oleh
pendapat Rochmah dalam (Syifa et al., 2022) bahwa proses refleksi adalah bagian integral dari pembelajaran
karakter, karena membantu siswa untuk mengevaluasi kembali proses yang telah mereka lalui, termasuk
tindakan mereka, solusi yang ditawarkan, serta kerja sama yang terjadi selama proses pembelajaran.

Pada tahap refleksi, guru memberikan umpan balik terhadap kinerja siswa, baik dari segi akurasi solusi
maupun proses kolaborasi yang telah dilakukan. Refleksi ini membantu siswa untuk menyadari kelemahan dan
kekuatan mereka, serta memahami pentingnya kerja sama dan kreativitas dalam menyelesaikan masalah.
Menurut (Fitria Angraeni, 2024), refleksi adalah bagian penting dari pengembangan karakter, karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenungkan pengalaman mereka, memahami dampak tindakan
mereka, dan belajar untuk menjadi individu yang lebih bertanggung jawab.

Menurut Listyowati kesadaran diri adalah Kemampuan untuk memahami diri sendiri secara menyeluruh
melalui pengetahuan tentang ide-ide, perasaan, dan evaluasi diri dikenal sebagai kesadaran diri. (Salam et al.,
2021). Keterlibatan ini memperkuat kemampuan self-control, kebijaksanaan dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan permasalahan. Siswa mulai berlatih berpikir tentang dampak moral sebuah tindakan dan
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memikirkan nilai yang ditanamkan di dalamnya. Tahap ini membangun karakter siswa dengan cara menjalin
komunikasi tentang pemikiran, dan menerapkan nilai-nilai moral ke kehidupan nyata.

Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Pembelajaran PAI di SD IT Fauziah
Yarsi Mataram. Pada tahap presentasi dapat mengembangkan kemampuan komunikasi dan Kerjasama antar
siswa. Sedangkan pada tahap refleksi dapat mengembangkan kemampuan kebijaksanaan dan tanggung jawab
di dalam menyelesaikan masalah.

Penguatan Pendidikan Karakter Siswa Dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning memberikan siswa ruang untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, yang
memungkinkan integrasi berbagai aspek pendidikan karakter (Hamdani et al., 2022). Pemecahan masalah yang
dipandu dalam Problem Based Learning dapat membimbing siswa untuk belajar melakukan pengetahuan moral,
perasaan moral, dan tindakan moral dengan seimbang (Rodiyah, 2022). Oleh karena itu, Model Problem Based
Learning efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa tentang dampak dari tindakan moral
untuk memperkuat Pendidikan karakter.

Implementasi Problem Based Learning pada pembelajaran PAI dengan perspektif pendidikan karakter di
SD IT Fauziah Yarsi Mataram berhasil mengintegrasikan pengembangan aspek pengetahuan moral, perasaan
moral, dan tindakan moral pada seluruh tahapan pembelajarannya. Implementasi Model Pembelajaran Problem
Based Learning dalam pembelajaran PAI, memberikan dampak positif pada pembentukan karakter siswa,
seperti tanggung jawab, empati, kemandirian, komunikatif dan kerjasama. Model pembelajaran ini juga
membekali proses pembelajaran kolaboratif, kritis, dan reflektif yang sejalan dengan pendidikan karakter.

Dengan demikian, implementasi model pembelajaran Problem Based Learning sangat mendukung
penguatan pendidikan karakter siswa secara menyeluruh. Sehingga implementasi model pembelajaran Problem
Based Learning tidak hanya mencakup pengembangan kemampuan kognitif tetapi juga penguatan Pendidikan
karakter siswa.

SIMPULAN

Implementasi Model Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI tidak hanya berdampak positif
terhadap capaian akademis siswa, namun juga pada pengembangan Pendidikan karakter siswa. Melalui Problem
Based Learning, siswa diajarkan memahami serta mempraktekkan nilai-nilai moral dan bertindak berdasarkan
nilai tersebut. Implementasi Model Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI dari perspektif
pendidikan karakter mampu mengintegrasikan pengembangan aspek pengetahuan moral (tanggung jawab),
perasaan moral (mandiri, empati dan kerjasama), dan tindakan moral (komunikatif) dalam setiap tahapannya.
Model Problem Based Learning juga menciptakan lingkungan belajar kolaboratif dan kritis yang reflektif, yang
sesuai dengan tujuan pendidikan karakter.
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